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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan teknologi komputer yang semakin pesat dapat dilihat dalam berbagai bidang pekerjaan, karena kinerjanya yang lebih baik dan harganya cenderung semakin terjangkau. Dari teknologi komputer itulah perusahaan-perusahaan besar memanfaatkan komputer untuk meningkatkan efisiensi produksi. Komputer mikro dengan teknologi yang dimilikinya dapat digunakan untuk menangani pengendalian alat-alat besar pada perusahaan yang mungkin secara manual masih dapat dikerjakan tetapi jika hal tersebut bisa dikerjakan dengan sebuah piranti komputer maka lebih menghemat biaya dan waktu.


Pengetahuan yang lebih mendalam tentang perangkat lunak dan pengantaraan (interfacing) antara komputer dan perangkat luar sangat diperlukan untuk mengatur pengendalian alat-alat tersebut. Keterkaitan antar pengetahuan tersebut sangat erat karena jika salah satu pengetahuan tersebut kurang dikuasai maka pemanfaatan teknologi komputer kurang maksimal. Pengukuran, pengendalian dan pengujian dengan pengantaraan komputer memberikan ketepatan, ketelitian dan kecepatan yang lebih tinggi dibandingkan pengukuran secara manual. Bahkan pengukuran tersebut dapat dibuat otomatis dengan memberikan masukan sesuai yang diinginkan. Sehingga pekerjaan yang memerlukan ketelitian tinggi akan lebih baik dan menguntungkan bila dibantu dengan teknologi komputer sebagai pengendalinya.

1.2 Permasalahan

Dengan semakin canggihnya teknologi menuntut perkembangan teknologi dalam sebuah perusahaan, yakni komputerisasi alat-alat untuk mengatur dan mengendalikan peralatan yang terkait. Salah satu alat yang sekarang umum digunakan untuk alat pembaca adalah sensor, sensor dapat ditemui dalam berbagai peralatan seperti remote, flopy disk drive dan sebagainya. Untuk dunia industri dan energi kelistrikan banyak sekali inovasi-inovasi yang ditemukan untuk mengukur jumlah putaran pada pembangkit-pembangkitnya. Misalnya industri pembangkit listrik, dalam hal ini mempergunakan berbagai instrumen untuk membaca kondisi dari generator pembangkitnya misalnya berapa putaran yang dikehendaki, berapa nilai keluaran yang harus dipakai. Generator ini prinsipnya hampir sama dengan kinerja sebuah motor, baik itu motor dc atau motor stepper.

Dalam tugas ini dirancang suatu alat berbasis komputer yang dapat dipakai sebagai alat otomatis penggulung benang, dengan menggunakan sebuah motor stepper dan sensor untuk aplikasi pengukurannya, seperti gambar 1.1.

Gambar 1. 1 Bagan Perangkat Keras Penggulung Benang

Alat ini menggunakan sensor untuk menghitung jumlah putaran sistem mekanis penggulung benang yang digerakkan oleh motor stepper. Setiap satu kali putaran telah ditetapkan panjangnya. Jadi untuk mencapai panjang tertentu motor akan bergerak sebanyak putaran tercapainya panjang benang yang diinginkan. Setelah sensor memberikan informasi bahwa panjang benang sudah dipenuhi maka otomatis motor akan berhenti berputar. Hasil pembacaan ditampilkan pada layar monitor, panjang benang sudah ditetapkan ada beberapa pilihan, sehingga pemakai tinggal memilih panjang benang yang dimaksud.

1.3 Pemecahan Masalah

Untuk pengantaraan (interfacing) alat tersebut dengan komputer maka dipakai sebuah port paralel. Port paralel tersebut memiliki 25 pin, yang masing-masing pinnya memiliki fungsi yang berbeda.

Dipergunakannya saklar untuk menghidupkan peralatan luar, saklar ini berfungsi untuk memastikan aktif tidaknya peralatan dan untuk menghilangkan arus setelah peralatan dimatikan atau tidak aktif.

Untuk menggerakkan motor stepper digunakan empat buah transistor Darlington yang terdapat di dalam IC ULN 2003AN. 

Ciri-ciri ULN 2003AN ini  sebagai berikut:

· Cocok dengan TTL, DTL, PMOS, atau Input CMOS

· Keluaran Arus hingga 500mA

· Keluaran Tegangan hingga 95V

· Terproteksi terhadap transient

Sensor putaran yang menggunakan optokopler dibantu dengan NAND Schmitt Trigger, untuk pensaklaran menggunakan IC 4093.

1.4 Batasan Masalah

Dalam tugas akhir ini permasalahannya dibatasi hanya pada perencanaan dan pembuatan rangkaian, pembangkit gerakan motor stepper dan pembacaan sensor serta program kendali dengan Bahasa Pemrograman DELPHI untuk pengendali gerakan motor dan sensor.

1.5 Tujuan

Tujuan dari pembuatan alat putar motor stepper dan pemasangan sensor ini adalah untuk mengukur panjangnya putaran dan pembacaannya melalui sebuah sensor. Dan hasil dari pengukuran ini diharapkan dapat diaplikasikan pada pengembangan peralatan otomatisasi penggulung benang untuk menggulung benang sesuai panjang yang diinginkan.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pengertian pembaca dalam Tugas Akhir ini maka sistematika penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut:

1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang pembuatan alat pengotomatis penggulung benang dengan menggunakan sebuah motor stepper dan sensor untuk aplikasi pengukurannya, permasalahan pembuatan alat ukur putaran motor, pemecahan permasalahan alat ukur tersebut, batasan masalah yang dibahas dalam masalah, tujuan pembuatan alat, dan sistematika penulisan Tugas Akhir ini.

2. BAB II DASAR TEORI

Bab ini membahas komputer dan alat yang dibuat secara umum.

3. BAB III PERANCANGAN PERANGKAT KERAS

Bab ini membahas teori yang menunjang pembuatan alat ukur putaran motor dan sensor, perancangan perangkat keras pengukur putaran motor dan sensor dalam Tugas Akhir ini.

4. BAB IV PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini membahas perencanaan perangkat lunak pengendalian pemutar motor, pengukur putaran motor, analisa dan realisasi perangkat lunaknya.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan kesimpulan dari analisa hasil pengujian terhadap alat tersebut dan saran-saran.
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